




A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Malang. Lokasi penelitian 
dipilih dikarenakan terdapat banyak UMKM yang berkembang dengan pesat 
menurut data statistik terdapat 113 ribu unit UMKM. Pemilihan lokasi ini 
difokuskan pada anggota Aisyiyah dari seluruh PCA dan Ranting Kabupaten 
Malang yang tergabung dalam (IPAS). 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Menurut Sugiono (2009), penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 
variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan dengan variabel lain. 
Sedangkan dalam metode penelitiannya menggunakan metode survei 
yaitu teknik riset dimana informasi dikumpulkan menggunakan penyebaran 
kuesioner. Dalam penelitian ini survei yang dilakukan oleh peneliti adalah 
dengan melakukan penyebaran kuesioner pada responden yang kemudian 






C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Dalam penelitian ini populasinya adalah Anggota IPAS yang 
berjumlah 150 pengusaha UMKM yang meliputi anggota Aisyiyah dari 
19 PCA dan 65 ranting.   
b. Sampel 
Sampel adalah suatu kumpulan bagian dari bagian populasi (Murjad 
Kuncoro, 2003)Sedangkan menurut Arikunto (2006) sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti, penentuan pengambilan 
sample yaitu apabila jumlah subjek kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua, apabila lebih dari 100 maka diambil antara 10-15% atau 20-55% 
atau lebih. Penelitian ini menggunakan 20% sampel dari jumlah populasi 
yaitu, 30 UMKM dari Anggota Populasi. Peneliti menggunakan desain 
sampel probabilitas, teknik non probabilitas mengandung arti bahwa 
setiap elemen populasi tidak mempunyai kemungkinan yang sama untuk 
menjadi sampel. Dan jenis sampling yang digunakan adalah kuota 
sampling yang merupakan metode pengambilab sampel tidak acak yang 
mendasarkan kepada kuota yang ditetapkan peneliti (Suliyanto, 2018), 
Yang menjadi pertimbangan pengambilan sampel menggunakan kuata 
sampling : 
1) Kebutuhan informasi untuk penelitian 




Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
kreativitas dan kepemimpinan dalam Perspektif Islam sebagai variabel 
independen dan keberhasilan usaha sebagai variabel dependen. 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui 
definisi operasiaonal variabel . 
Tabel 3 1 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Kreativitas 
(X1) 
Kreatifitas adalah kemampuan 
untuk mengembangkan ide-ide 
baru dan cara-cara baru dalam 

















Prerpektif Islam merupakan 
kegiatan menuntun, 
membimbing, dan memandu 
agar sesuai dengan syariat 
Islam untuk mencapai 2 tujuan 















Suatu keadaan dimana usaha 
mengalami peningkatan dari 




D. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data kuantitatif, yaitu 
data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung, 
yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti (Mudrajad Kuncoro, 2013). 
b. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan yakni berasal dari data primer, data 
primer adalah data yang secara khsusus dikumpulkan untuk kebutuhan 
riset yang sedang berjalan. Pada penelitian ini, data primer didapatkan 
dari penyebaran kuesioner yang berkaitan dengan kreativitas dan 
kepemimpinan dalam perspektif Islam terhadap keberhasilan usaha 
kepada pemilik UMKM yang menjadi anggota IPAS kab Malang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu kuesioner, kuesioner 
adalah serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 
kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Bungin, 2008). Dalam 
penelitian ini dengan membagikan pertanyaan kepada para pemilik UMKM 
yang menjadi anggota IPAS kab Malang sehingga memudahkan untuk 
mendapatkan data informasi. 
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F. Teknik Pengukuran Data 
Dalam penelitian ini, tanggapan responden diukur dengan menggunakan 
skala Likets maka variabel yang diukur dijabarkan menjadai sub variabel 
kemudian sub variabel dijabarkan menjadi komponen-komponen yang 
dapat diukur. Komponen-komponen yang terukur kemudian dijadikan 
sebagai titik tolak ukur menyusun pertanyaan yang kemudian akan dijawab 
oleh responden. Dalam skala Likets untuk mengukur variabel, 
kepemimpinan dalam perspektif Islam, dan keberhasilan usaha  jawaban 
responden dibagi menjadi lima 5 katagori: 
1. SS  : (Sangat Setuju) diberi skor 5 
2. S  : (Setuju) diberi skor 4 
3. CS  : (Cukup Setuju) diberi skor 3 
4. TS  : (Tidak Setuju) diberi skor 2 
5. STS  : (Sangan Tidak Setuju) diberi skor 1 
Keterangan: 
a. Sangat Setuju, sebagai jawaban dari kreativitas mempunyai indikasi 
sangat tinggi, dan kepemimpinan dalam perspektif Islam, keberhasilan 
usaha mempunyai indikasi sangat baik dalam pengukurannya. 
b. Setuju, sebagai jawaban dari kreativitas mempunyai indikasi yang tinggi, 
dan kepemimpinan dalam perspektif Islam, keberhasilan usaha 
mempunyai indikasi yang baik dalam pengukurannya. 
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c. Cukup Setuju, sebagai jawaban dari kreativitas mempunyai indikasi yang 
cukup, dan kepemimpinan dalam perspektif Islam, keberhasilan usaha 
mempunyai indikasi cukup dalam pengukurannya. 
d. Tidak Setuju, sebagai jawaban dari kreativitas mempunyai indikasi yang 
rendah, dan kepemimpinan dalam perspektif Islam, keberhasilan usaha 
mempunyai indikasi yang buruk dalam pengukurannya. 
e. Sangat Tidak Setuju, sebagai jawaban dari kreativitas mempunyai 
indikasi sangat rendah, dan kepemimpinan dalam perspektif Islam, 












1 Sangat Rendah Sangat Buruk Sangat Buruk 
2 Rendah Buruk Buruk 
3 Cukup Cukup Cukup 
4 Tinggi Baik Baik 
5 Sangat Tinggi Sangat Baik Sangat Baik 
     Sumber: Data Diolah 
G. Teknik Pengujian Instrumen 
a. Uji Validitas 
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Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka 
sebelum dilakukan uji statistik terlebih dahulu data yang diperoleh harus 
dilakukan uji validitas dan uji realiabilitas agar hasil penelitian akan 
menjadi valid dan reliabel. (Sugiyono, 2005). Penelitian ini 
menggunakan uji validitas menggunakan metode Pearson Product 
Moment, dengan rumus sebagai berikut. 
𝑟 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Keterangan: 
r = koefisien korelasi 
X = skor butir  
Y = skor total butir 
N = jumlah sampel (responden) 
Suatu instrumen dinyatakan valid apabila mempunyai r hitung lebih 
besar dari pada r tabel. Sebaliknya instrumen dinyatakan tidak valid jika 
r hitung kurang dari r tabel. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 
dirancang dalam bentuk kuesioner dapat diandalkan, suatu alat ukur 
dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan berulangkali akan 
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memberikan hasil yang relatif sama atau tidak berbeda jauh (Sugiyono, 
2010). Uji Reabilitas, merupakan tingkat konsistensi suatu tes yang 
mengukur sejauh mana tes dapat dipercaya dalam menghasilkan skor 
yang konsisten, relatif tidak berubah walaupun diteskan pada situasi 
yang berbeda. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menngunakan 














𝑟11 = reliabilitas instrumen  
k = banyak butir pertanyaan  
∑ 𝜎𝑏
2= jumlah varian butir  
𝜎𝑏
2= varian total  
n = jumlah responden  
X = nilai skor yang dipilih 
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian kali ini dilakukan dengan 
cara one shot atau pengukuran sekali saja. kemudian hasilnya akan 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 
jawaban pertanyaan. Aplikasi pada SPSS akan memberikan fasilitas 
untuk mengukur reabilitas dengan uji statistik cronbach alpha(α). Suatu 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach alpha > 0.60 
H. Alat Analisis 
1. Rentang Skala 
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Digunakan untuk mengukur keberhasilan usaha, kreativitas, dan 
kepemimpinan dalam perspektif Islam. Untuk menentukan / rentang skala 






RS  = Rentang Skala 
n  = Jumlah Sampel 
m  = Jumlah Alternatif Jawaban Tiap Item 
Berdasarkan rumus diatas maka dapat diperoleh rentang skala 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
   𝑅𝑆 =
30 (5 − 1)
5
 




      = 24 
Dengan nilai rentang skala tersebut dapat dibuat tabel penilaian 
variabel yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.3 









30 – 54 
Sangat rendah Sangat tidak baik Sangat tidak 
baik 
55 – 76 
Rendah Tidak baik Tidak baik 
79-102 




Tinggi Baik Baik 
127-150 
Sangat tinggi Sangat baik Sangat baik 
 
  Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan pada tabel 3.3 diatas, dapat dijelskan bahwa: 
1) Untuk skor 30-54 menunjukkan nilai variabel kreativitas sangat 
rendah, kepemimpinan dalam perspektif Islam dan keberhasilan 
usaha sangat buruk. 
2) Untuk skor 55-78 menunjukkan nilai variabel kreativitas rendah, 
kepemimpinan dalam perspektif Islam dan keberhasilan usaha 
buruk. 
3) Untuk skor 79-102 menunjukkan nilai variabel kreativitas, 
kepemimpinan dalam perspektif Islam dan keberhasilan usaha 
cukup. 
4) Untuk skor 103-126 menunjukkan variabel kreativitas tinggi, 
kepemimpinan dalam perspektif Islam dan keberhasilan usaha 
baik. 
5) Untuk skor 127-150 menunjukkan variabel kreativitas sangat 
tinggi, kepemimpinan dalam perspektif Islam dan keberhasilan 
usaha sangat baik. 
2. Regresi Linier Berganda 
Untuk menguji hipotesis akan digunakan model statistik regresi 
linier berganda.  Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang 
digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 
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menunujukkan arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini variabel 
independen terdiri dari dua variabel, yakni kreativitas (X1) dan 
Kepemimpinan dalam perspektif Islam (X2), sedangkan variabel 
dependen adalah Keberhasilan Usaha (Y). Formulasi untuk regresi 
berganda adalah sebagai berikut : 
 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 
Keterangan:  
Y : Variabel terikat yaitu keberhasilan usaha 
α  : Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini adalah Y pada 
saat variabel bebasnya adalah 0 (X1, X2 = 0)  
β1 :Koefisien regresi berganda antar variabel bebas X1 terhadap variabel 
terikat Y 
β2 : Koefisien regresi berganda antar variabel bebas X2terhadap variabel 
terikat Y  
X1 : Variabel bebas pertama yaitu kreativitas 
X2 : Variabel bebas kedua yaitu kepemimpinan dalam Perspektif Islam 
e    : Standar Error  
3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum menganalisis data dengan regresi berganda, terlebih dahulu 
perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk melihat apakah data variabelnya 
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berdistribusi normal, untuk itu sebelum pengukuran regresi linear 
berganda hal yang dilakukan terlebih dahulu adalah : 
a. Uji Normalitas 
Sebuah alat pengujian untuk mengetahui apakah data yang akan 
digunakan pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
penelitian ini menggunakan alat uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan dasar pengambilan 
keputusan. 
1) Angka signifikansi Uji Kolmogorov-Smirnov Sign > 0,05 maka 
data berdistribusi normal. 
2) Angka sigifikansi Uji Kolmogorov-Smirnov Sign < 0,05 maka 
data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi tersebut ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(Ghozali, 2018). Langkah untuk mengujinya yaitu dengan melihat 
besaran dari nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
yang menghasilkan nilai tolerance>0,10 dan VIF <10, maka 
kesimpulanya adalah model regresi terbebas dari gejala 
multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan 
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ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedatisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Adapun 
cara untuk mengetahui dalam pengujian ini dengan menggunakan 
cara uji Glejser. 
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedatisitas. 
2) Jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Setelah melakukan uji asumsi klasik langkah selanjutnya adalah 
Analisis Regresi Linear Berganda. Analisis ini menggunakan rumus 
yang bertujuan untuk mengukur hubungan antar variabel 
independen dengan variabel dependen. 
Y = α + β1X1+ β2X2  
Keterangan:  
Y = Variabel terikat yaitu keberhasilan usaha 
α = Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini adalah Y 
pada saat variabel bebasnya adalah 0 (X1,X2=0)  
β1 = Koefisien regresi berganda antar variabel bebas X1 terhadap 
variabel terikat Y 
β2 = Koefisien regresi berganda antar variabel bebas X2terhadap 
variabel terikat Y  
X1= Variabel bebas pertama yaitu Kreativitas 
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X2= Variabel bebas kedua yaitu kepemimpinan dalam Perspektif 
Islam 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut (Ghozali, 2011) menyatakan uji koefisien 
determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar kemampuan 
variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang dilihat melalui 
adjusted R². Adjusted R² ini digunakan karena variabel bebas dalam 
penelitian ini lebih dari dua. Nilainya terletak antara 0 dan 1. Jika 
hasil yang diperoleh > 0,5, maka model yang digunakan dianggap 
cukup handal dalam membuat estimasi. Semakin besar angka 
Adjusted R² maka semakin baik model yang digunakan untuk 
menjelaskan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 
Jika R² semakin kecil berarti semakin lemah model tersebut untuk 
menjelaskan variabilitas dari variabel terikatnya. 
I. Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikan Pengaruh Parsial (Uji t) 
Pada Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan 
antara variabel kreativitas dan kepemimpinan dalam Perspektif 
Islam dimana benar-benar berpengaruh terhadap variabel 
keberhasilan usaha secara terpisah atau parsial (Ghozali, 2018). 
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:  
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a. Ho : kreativitas dan kepemimpinan dalam PerspektifIslam 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan 
usaha. 
b. Ha : kreativitas dan kepemimpinan dalam PerspektifIslam 
berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan angka 
probabilitas signifikan, yaitu:  
a. Apabila angka probabilitas signifikansi >0.05, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak  
b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima 
 
